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ABSTRAK

Penelitian pengaruh panggunaan media pembelajaran Edpuzzle terhadap kemapuan menulis teks
prosedur siswa kelas XI SMA Negeri 1 Jampangkulon bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh penggunaan media pembelajaran Edpuzzle terhadap kemampuan menulis teks prosedur siswa
kelas XI MIA 3 SMA Negeri 1 Jampangkulon tahun ajar 2022/2023 yang berjumlah 36 orang siswa.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai perbandingan nilai penggunaan media Edpuzzle
terhadap kemampuan menulis teks prosedur kelas XI MIA 3 SMA Negeri 1 Jampangkulon dapat dilihat
dari hasil belajar siswa sebelum menggunakan media pembelajaran Edpuzzle rata-rata nilai yang
didapatkan oleh siswa masih dalam kategori rendah dan setelah menggunakan media pembelajaran
Edpuzzle rata-rata nilai siswa berada dalam kategori tinggi. Diketahui bahwa nilai rata-rata hasil pretest
sebesar 74,63 dan rata-rata nilai hasil posttest sebesar 89,63 dimana nilai posttest tersebut lebih tinggi
dari nilai pretest. Selanjutnya berdasakan analisis statistic menggunakan rumus uji-t, diketahui thiwng
yang diperoleh adalah 7,57 dengan frekuensi 36-1=35, pada tarif signifikan 0,05 atau 5% diperoleh tipel
adalah 2,042. Jadi Thiung > Twwer atau Hi diterima dan Ho ditolak. Dari hasil data tersebut dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran Edpuzzle memberikan pengaruh baik terhadap kemampuan
menulis siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X1 MIA 3 SMA Negeri 1 Jampangkulon dan
memberikan respon positif terhadap media pembelajaran Edpuzzle.
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PENDAHULUAN memiliki gawai yang dapat digunakan

Seiring dengan kemajuan teknologi dalam proses pembelajaran ditambah lagi
sekarang ini, gawai sebagai salah satu dengan peserta didik memiliki
perangkat digital dapat dimanfaatkan keterampilan yang memadai juga untuk
sebagai salah satu komponen media mengoperasikan gawai. Dari sudut pandang
pembelajaran yang efektif dan efisien, siswa, pembelajaran merupakan proses
apalagi hampir setiap peserta didik sudah yang berisi seperangkat aktivitas yang
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dilakukan siswa guna mencapai hasil
belajar tertentu dalam bimbingan dan
arahan serta motivasi dari seorang guru.

Peran guru sebagai pendidik memiliki
tanggung jawab untuk merencanakan dan
mengelola kegiatan pembelajaran sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai pada
setiap mata pelajaran. Dalam proses
pembelajaran, guru harus pandai dalam
menetukan media pembelajaran yang
digunakan (Rachmatullah, ddk. 2018).
Keberhasilan Pendidikan salah satunya
dengan semakin meningkatnya hasil belajar
peserta didik terutama dalam keterampilan
menulis. Salah satu faktor yang turut
berkontribusi dalam mempengaruhi atau
menetukan tinggi rendahnya hasil belajar
peserta didik antara lain adalah media
pembelajaran yang digunakan dalam proses
belajar.

Kemampuan dan keterampilan bahasa
Indonesia yang diupayakan di sekolah,
menurut Tarigan (2013:1) ada empat jenis,
yaitu keterampilan berbicara, keterampila
menyimak, keterampilan menulis, dan
keterampilan membaca. Keterampilan
berbahasa merupakan patokan utama dalam
mempelajari pembelajaran bahasa
Indonesia. Keempat aspek keterampilan
berbahasa tersebut berhubungan erat satu
dengan yang lain.

Menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang produktif
sebagai bentuk komunikasi tidak langsung.

Menulis sebagai suatu kegiatan yang
menghasilkan banyak manfaat kepada
peserta didik, seperti mengembangkan
kreativitas peserta didik, menanamkan rasa
percaya diri dan keberanian, dapat
menjernihkan pikiran, melatih kosa kata
peserta didik ke dalam bentuk tulisan, dan
melatih kepekaan emosi siswa. Untuk
seseorang yang tidak mudah berpendapat
secara langsung, maka menulis merupakan
pilihan yang terbaik.

Pada  kurikulum 2013, lebih
mengedepankan keterampilan berbahasa
dan bersastra dengan menggunakan
pendekatan berbasis teks. Teks tersebut
dapat berupa teks tulis maupun lisan, teks
lisan dapat membantu peserta didik dalam
mengembangkan dan melalih keterampilan
berbahasa, yaitu menulis ketika saat belajar.
Dalam suatu proses pembelajaran, peserta
didik didorong untuk terbiasa menulis
ketika belajar di kelas. Dengan begitu,
peserta didik akan terbiasa
mengembangkan kemampuan berpiki dan
terbiasa untuk menuangkan ide atau
gagasan dalam bentuk tulisan ketika belajar
di dalam kelas. Proses pembelajaran peserta
didik di dalam kelas diarahkan kepada
kemampuan peserta didik untuk memahami
informasi yang diterima untuk kemudian
menghubungkannya dengan kehidupan
sehari-hari. Di dalam kurikulum 2013,
terdapat berbagai jenis teks, dalah satunya
adalah teks prosedur.
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Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti kepada salah satu
guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 1
Jampangkulon mengatakan, keterampilan
menulis peserta didik khususnya menulis
teks prosedur masih rendah. Permasalahan
tersebut mengakibatkan siswa menjadi sulit
untuk mengembangkan pemikiran atau
idenya ke dalam bentuk tulisan. Hal
tersebut membuat peserta didik menjadi
kurang aktif atau pasif, dan menjadi kurang
percaya diri. Selain hal tersebut, cara
pembelajaran di kelas pun dianggap kurang
menyenangkan oleh peserta didik. Ceramah
dari awal pembelajaran hingga akhir
pembelajaran yang membuat peserta didik
menjadi bosan dan belajar tanpa motivasi.
Salah satu media pembelajaran yang
memungkikan digunakan peserta didik
untuk bias mengembangkan dan melatih
kemampuan menulis yaitu dengan media
pembelajaran Edpuzzle. Edpuzzle
merupakan sebuah aplikasi yang bias
menyediakan berbagai macam video
sebagai media pembelajaran peserta didik.
Video-video tersebut berisikan materi
pembelajaran yang bias diambil dari
Youtube atau bahkan video pembelajaran
yang dibuat oleh guru.

Berdasarkan permasalahan di atas,
peneliti bermaksud melakukan penelitian
mengenai ‘“Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran

Edpuzzle Terhadap
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Kemampuan Menulis Teks Prosedur Siswa
Kelas XI SMA Negeri 1 Jampangkulon
Tahun Ajar 2022/2023”.

Adapun rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
Media Pembelajaran Edpuzzle terhadap
kemampuan menulis teks prosedur peserta
didik kelas XI SMA  Negeri 1
Jampangkulon setelah menggunakan media
pembelajaran Edpuzzle?

Tujuan dari penelitian ini adalah
Mengetahui pengaruh media pembelajaran
Edpuzzle terhadap kemampuan menulis
peserta didik pembelajaran Edpuzzle. kelas
XI SMA Negeri 1 Jampangkulon dalam
menulis teks prosedur setelah
menggunakan media.

Kehadiran ~ media  pembelajaran
memiliki peranan yang cukup berpengaruh,
karena media pembelajaran dapat menjadi
sarana perantara untuk proses belajar.
Gagne’ dan Briggs (dalam Azhar Arsyad,
2017)  mengatakan ~ bahwa  media
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik
digunakan untuk menyampaikan isi materi
pengajaran.

Gerlach & Erly (dalam Azhar Arsyad,
2017:3) mengatakan bahwa media apabila
dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa
memproleh pengetahuan, keteramplan, atau
sikap. Para ahli pada AECT (Association of
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Education and Communication
Technology, 1997) memberi batasan
tentang media dan segala bentuk saluran
yang digunakan untuk menyampaikan
pesan atau informasi. Dalam hal tersebut,
guru, buku pelajaran, dan lingkungan
sekolah dapat disebut dengan media.
Ringkasnya, media adalah alat yang
dipergunakan untuk menyampaikan atau
mengantarkan pesan-pesan pembelajaran,
Azhar Arsyad (2017:3).

Edpuzzle adalah aplikasi sekaligus
media pembelajaran berbasis video yang
dapat digunakan oleh semua guru untuk
mebuat pembelajaran di kelas menjadi lebih
menarik dan inovatif. Edpuzzle merupakan
sebuah aplikasi digital yang mudah untuk
diakses dan merupakan media
pembelajaran berbasis video (Amaliah,
2020 : 37). Video dapat diperoleh melalui
Youtube atau sumber video lainnya. Video
yang akan di unggah pada aplikasi Edpuzzle
dapat diubah oleh guru sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran. Seperti
menambahkan catatan, dan kuis pertanyaan
pada sela-sela video. Menurut J.Moeler
(2020 : 25) saat membuat video, guru dapat
memastikan peserta didik tidak melewatkan
video dan dapat menetapkan tanggal jatuh
tempo. Peserta didik dapat mengakses
video dalam aplikasi Edpuzzle sebanyak

yang mereka inginkan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode
penelitian  kuantitatif, yaitu  metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan sacara acak, pengumpulan data
menggunakan intrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2015:14).

Desain  yang digunakan dalam
penelitian ini adalah One-group Pretest-
Postest Design.  Arikunto  (201:124)
menyebutkan One-group Pretest-Postest
Design ialah suatu kegiatan penelitian
dengan memberikan tes awal atau pretest
sebelum diberikan perlakuan, setelah
diberikan

selanjutnya memberikan tes akhir atau

perlakuan ~ maka  tahap
postest. Dapat disimpulkan  bahwa
perlakuan atau treatment dapat diketahui
lebih akurat karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan atau treatment. Pada
penelitian ini yang menjadi variabel
penelitian terdiri dari variabel terikat, yang
menjadi variabel bebas dalam penelitian ini
adalah penggunaan media pembelajaran
Edpuzzle sedangkan yang menjadi variabel
terikatnya adalah kemampuan menulis

peserta didik pada materi teks prosedur.
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X1 X X2

Gambar Desain Penelitian
X1 : Pretest

X . Treatment

X2 . Posttest

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1
Jampangkulon Tahun Ajar 2022/2023
dengan jumlah peserta didik sebanyak 429
orang. Dalam penelitian ini penentuan
sampel menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu suatu teknik pengambilan
sampel dengan suatu pertimbangan tertentu
dalam  Sugiyono (2016:85). Alasan
menggunakan teknik purposive sampling
ini karena sesuai untuk digunakan pada
penelitian kuantitatif, atau penelitian yang
tidak melakukan generalisasi menurut
Sugiyono (2016:85). Pada penelitian ini
sampel yang akan digunakan ialah kelas XI
MIA 3 dengan jumlah peserta didik

sebanyak 36 orang.
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Tabel 1 Populasi Siswa Kelas XI SMA
Negeri 1 Jampangkulon

No Kelas Jenis Jml

Kelamin

P L

1. XIMIA1 20 16 36

2. XIMIA2 18 18 36

3. XIMIA3 20 16 36

4. XIMIA4 18 18 36

5. XIMIA5 20 16 36

6. XIMIAG6 20 16 36

7. XIS 1 18 18 36

8. XIS 2 18 17 35

9. XIS 3 17 19 36

10. XI1IS4 15 20 35

11.  XI1IS5 18 18 36

12. XII1IS6 18 17 35

Jumlah 429
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Tabel 2 Sampel Penelitian Siswa kelas

X1 SMA Negeri 1 Jampangkulon

No. Kelas Jenis Kelamin  Jml

P L

1. XIMIA3 20 16 36

Dalam penelitian ini instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data
berupa tes dan non tes. Tes digunakan
untuk  mengumpulkan data tentang
keterampilan menulis teks prosedur.
Instrumen non tes berupa lembar observasi.
Kemudian, teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti berupa tes,
observasi dan dokumentasi. Dengan
demikian, peneliti melakukan pangamatan
(observasi langsung) dengan menggunjungi
SMA  Negeri 1

teks prosedur peserta didik kelas XI
MIA 3  dapat

menggunakan rumus sebagai berikut:

secara  langsung

dihitung  dengan

NP=X x 100
SN

Keterangan:

NP : Nilai persen yang dicari atau
diharapkan

R : Skor mentah yang diperoleh
peserta didik

SM  : Skor maksimal ideal dari tes yang
dilakukan

100 : Bilangan tetap

Jampangkulon, khususnya kelas X1 MIA 3
untuk mengetahui keadaan sekolah dan
juga situasi sekolah. Tes dilakukan dengan
memberikan tugas menulis teks prosedur
dengan bantuan media pembelajaran
Edpuzzle. Dokumentasi  yaitu
pengumpulan data yang didapatkan secara
langsung dairi subjek yaitu peserta didik
kelas XI MIA berupa gambar, hasil taes
peserta didik, dan sebagainya.

Penilaian  hasil menulis  teks
prosedur, terdiri atas tiga aspek, yaitu isi,
struktur teks, ciri kebahasaan dan kaidah
penulisan.  Untuk mengumpulkan data
yang akurat dan  menggambarkan
bagaimana pengaruh media pembelajaran

Edpuzzle terhadap kemampuan menulis

Penentuan aspek yang dinilai dalam
menulis teks prosedur peserta didik
berdasarkan  penilaian  yang telah
ditetapkan. Perolehan nilai peserta didik
diklasifikasi untuk memudahkan penentuan
tingkat kemampuan peserta ddidik yang
berdasarkan penilaian kurikulum 2013.
Ketentuan belajar peserta didik dapat

dilihat berdasarkan tabel berikut.

Tabel 3 Kriteria Penilaian

Angka Keterangan

85-100 Sangat baik
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75-85 Cukup baik
50-74 Sedang
35-49 Kurang

Untuk menghitung hipotesis yang
telah dirumuskan yaitu dengan
menggunakan statistic uji-t, digunakan

rumus sebagai berikut:

n).D2—-(2.D)2
s2g - "ED2 - (D)
nn-—1)

D=22

n
t= 25

N
Keterangan:

kegiatan kedua melakukan treatment
dengan media pembelajaran Edpuzzle dan
yang terakhir kegiatan ketiga diisi dengan
melakukan postest.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan di SMA Negeri 1
Jampangkulon kelas XI MIA 3 dengan
jumlah peserta didik sebanyak 36 orang.
Berdasarkan hasil data pretest diketahui
dari jumlah keseluruhan peserta didik
sebanyak 36 orang. Maka siswa yang
mendapatkan nilai tertinggi sebanyak dua
orang dengan jumlah nilai yaitu 94, yang
mendapatkan nilai 88 sebanyak enam
orang, yang mendapatkan nilai 82 sebanyak
1 orang, yang mendapatkan nilai 81
sebanyak empat orang, yang mendapatkan
nilai 75 sebanyak sepuluh orang, yang
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D : Selisih data
Sd : Standar deviasi
N : Banyaknya data

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
melibatkan peserta didik kelas XI MIA 3
sebagai  sampel penelitian  dengan
menggunakan media pembelajaran
Edpuzzle pada materi teks prosedur.
Peneliti melakukan proses penelitian
dengan waktu satu hari yang dibagi menjadi
tiga kegiatan. Kegiatan perlama diisi

dengan melakukan pretest kemudian

mendapatkan nilai 69 sebanyak enam
orang, yang mendapatkan nilai 63 sebanyak
tiga orang, yang mendapatkan nilai 56
sebanyak dua orang. Adapun peserta didik
yang mendapatkan nilai 50 atau nilai
terendah sebanyak dua orang.

Berdasarkan hasil data postest
diketahui dari jumlah keseluruhan peserta
didik sebanyak 36 orang. Maka siswa yang
mendapatkan nilai tertinggi sebanyak enam
orang dengan jumlah nilai yaitu 100, yang
mendapatkan nilai 94 sebanyak empat belas
orang, yang mendapatkan nilai 88 sebanyak
sembilan orang, yang mendapatkan nilai 82
sebanyak satu orang, yang mendapatkan
nilai 81 sebanyak dua orang, Yyang
mendapatkan nilai 75 sebanyak tiga orang.
Adapun peserta didik yang mendapatkan
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nilai 50 atau nilai terendah sebanyak satu

orang.
Tabel 4
Tabel Hasil Nilai Pretest dan Postest Menulis Teks Prosedur
Siswa Kelas XI MIA 3
No Kode Sampel Pretest Postest Gain (d)
1 01/X1/M1A1/2023 69 94 25
2 02/X1/M1A1/2023 88 94 6
3 03/X1/MI1A1/2023 75 88 13
4 04/X1/M1A1/2023 81 94 13
5 05/X1/MI1A1/2023 63 75 12
6 06/XI1/M1A1/2023 88 94 6
7 07/X1/M1A1/2023 75 100 25
8 08/X1/MI1A1/2023 50 50 0
9 09/X1/MI1A1/2023 75 82 7
10 10/XI1/M1A1/2023 94 94 0
11 11/X1/M1A1/2023 69 9 25
12 12/X1/M1A1/2023 69 81 12
13 13/X1/M1A1/2023 63 75 12
14 14/X1/M1A1/2023 69 75 6
15 15/X1/M1A1/2023 75 88 13
16 16/X1/M1A1/2023 88 94 6
17 17/X1/MI1A1/2023 56 100 44
148
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18 18/X1/M1A1/2023 75 88 13
19 19/X1/M1A1/2023 82 88 6
20 20/X1/M1A1/2023 50 100 50
21 21/X1/M1A1/2023 75 100 25
22 22/X1/MI1A1/2023 94 94 0
23 23/X1/IMI1A1/2023 75 9 19
24 24/X1/IM1A1/2023 88 9 6
25 25/X1/M1A1/2023 81 88 7
26 26/X1/M1A1/2023 81 100 19
27 27/X1/IMIA1/2023 75 88 13
28 28/X1/MI1A1/2023 63 88 25
29 29/X1/M1A1/2023 75 100 25
30 30/X1/MI1A1/2023 81 9 13
31 31/XI/MIA1/2023 88 88 0
32 32/X1/MI1A1/2023 56 94 38
33 33/X1/MI1A1/2023 69 81 12
34 34/X1/MI1A1/2023 75 88 13
35 35/X1/MI1A1/2023 88 9 6
36 36/X1/MI1A1/2023 69 9 25
Jml N=36 2687 3227 540

X1= 74,63 X2= 89,63

Untuk mencari selisih data yaitu subjek pertama sampai subjek terakhir
nilai postest dikurangi nilai pretest dan untuk mencari nilai rata-rata peserta
kemudian hasilnya dijumlahkan dari didik yaitu jumlah nilai pretest dan postest
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dibagi jumlah peserta didik. Dengan
demikian, nilai rata-rata pretest 74,63 dan
nilai postest 89,63 yang berarti nilai siswa
saat melakukan kegiatan postest lebih

besar dibandingkan dengan nilai saat

melakukan kegiatan pretest. Karena
setelah melakukan tes akhir (postest)
peserta didik mengalami peningkatan
yang cukup baik. Hampir semua peserta
didik mendapatkan nilai di atas KKM.

Tabel 5 Tabel Distribusi Hasil Nilai Pretest dan Postest Menulis Teks Prosedur
Siswa Kelas X1 MIA 3

Pretest Postest
Nilai Frekuensi F.N % Nilai Frekuensi F.N %
(N) (F) (N) (F)
50 2 100 5,55% 50 1 50 2,77%
56 2 112 5,55% 75 3 225 8,33%
63 3 189 8,33% 81 2 162  5,55%
69 6 414 16,66% 82 1 82 2,77%
75 10 750 21,771% 88 9 792 25%
81 4 324 11,11% 94 14 1316  38,88%
82 1 82 2,77% 100 6 600 16,66%
88 6 528 16,66%
94 2 188 5,55%
36 2867 100 36 3227 100
Mean Xi= Mean Xo=
74,63 89,63
Berdasarkan pada hasil bahwa penggunaan media pembelajaran

perhitungan di atas, dapat diketahui Edpuzzle berpengaruh pada kemampuan
bahwa mean pretest yaitu 74,63 dan mean

postest yaitu 89,63. Melihat dari hasil

peserta didik dalam menulis teks
prosedur.

yang sudah nampak, dapat disimpulkan
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Tabel 6 Tabel Perbedaan Pretest dan Postest dalam Pembelajaran
Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas XI MIA 3

No Kode Sampel Pretest Postest Gain (d) d?
1 01/X1/M1A1/2023 69 94 25 625
2 02/X1/M1A1/2023 88 94 6 36
3 03/X1/MI1A1/2023 75 88 13 169
4 04/X1/MI1A1/2023 81 94 13 169
5 05/X1/M1A1/2023 63 75 12 144
6 06/X1/MI1A1/2023 88 94 6 36
7 07/X1/M1A1/2023 75 100 25 625
8 08/X1/M1A1/2023 50 50 0 0
9 09/X1/MI1A1/2023 75 82 7 49
10 10/XI1/M1A1/2023 94 94 0 0
11 11/XI1/MI1A1/2023 69 94 25 625
12 12/X1/M1A1/2023 69 81 12 144
13 13/X1/M1A1/2023 63 75 12 144
14 14/X1/M1A1/2023 69 75 6 36
15 15/X1/M1A1/2023 75 88 13 169
16 16/X1/M1A1/2023 88 94 6 36
17 17/X1/M1A1/2023 56 100 44 1936
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18 18/X1/MI1A1/2023 75 88 13 169
19 19/X1/MIA1/2023 82 88 6 36
20 20/X1/M1A1/2023 50 100 50 2500
21 21/X1/IMI1A1/2023 75 100 25 625
22 22/X1/M1A1/2023 94 94 0 0
23 23/X1/M1A1/2023 75 94 19 361
24 24/X1/IM1A1/2023 88 94 6 36
25 25/X1/M1A1/2023 81 88 7 49
26 26/X1/M1A1/2023 81 100 19 361
27 27/X1/IMIA1/2023 75 88 13 169
28 28/X1/M1A1/2023 63 88 25 625
29 29/X1/M1A1/2023 75 100 25 625
30 30/XI/M1A1/2023 81 94 13 169
31 31/X1/M1A1/2023 88 88 0 0
32 32/X1/IM1A1/2023 56 94 38 1444
33 33/X1/M1A1/2023 69 81 12 144
34 34/X1/M1A1/2023 75 88 13 169
35 35/X1/M1A1/2023 88 94 6 36
36 36/X1/M1A1/2023 69 94 25 625

2687 3227 540 13086
§2d = n),D2 - (3 D)2 _ 471096 — 291600

n(n—1) 1260
§24 = (36)(13086)—(540)? _ 179496
(36)(35) 1260
= 142,45
152
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= /142,45

5_ P
n
D= 20=15
36
do=0
t= 25
=
15-0
t= 11,93
V36
15
t= 11,93
6
t= =757
1,98
thitung =1,57
ttabel = — 1
=36—1=35
ttabel = 2,042

Berdasarkan pengujian dengan ttapel
satu sisi dengan taraf signifikansi 0,05, nilai
tanel adalah 2.042. Sedangkan thiwng pada
uji-t adalah 7,57. twnel ini dapat dilihat dari
table distribusi. Pada uji ini Ho ditolak
apabila Thiung > Travel. Pada perhitungan
statistik di atas, dapat diketahui Thitung 7,57
sedangkan Ttabel 2.042. Maka
kesimpulannya adalah Ho ditolak dan Hi;

diterima.

PEMBAHASAN

Setelah melakukan tes awal atau
pretest dan tes akhir atau postest, maka
pada tahap ini yaitu untuk melihat

perbandingan nilai yang diperoleh peserta

153

Sd =11,93

didik pada tes awal dan tes akhir.
Berdasarkan data postest yang diperoleh
peserta didik sudah cukup memahami
mengenai materi teks prosedur dengan
baik, ketika menulis teks prosedur sudah
cukup baik. Sehingga dapat dilihat
perbedaan ketika menulis teks prosedur
antara pretest dan postest. Selain itu, dari
setiap yang dinilai seperti kelengkapan isi
teks, ketepatan struktur teks, ketepatan ciri
kebahasaan dan ketepatan kaidah penulisan
pada peserta didik sudah cukup baik.
Berdasarkan hasil penelitian yang
sudah dilakukan, media pembelajran
Edpuzzle berpengaruh terhadap
kemampuan menulis teks prosedur peserta
didik kelas XI MIA 3 SMA Negeri 1
Jampangkulon tahun ajar 2022/2023.
Dengan media pembelajaran Edpuzzle lebih
bisa meningkatkan kemampuan menulis.
Pengaruh media pembelajaran Edpuzzle ini
dapat dibuktikan melalui analisis data
postest dengan  menggunakan  uji-t
diketahui thiung yaitu 7,57. Selanjutnya thitung
dikonsultasikan pada nilai twper UNtuk
derajat kebebasan n-1 36-1=35 dan untuk
taraf signifikansi 0,05 yaitu 2.042. Hal
tersebut menunjukan bahwa nilai thitung
lebih besar dari nilai tuapel (thitung > ttabel)
karena berjumlah 7,57 > 2.042. Dari hasil

tersebut menunjukan bahwa peserta didik
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mengalami peningkatan dari nilai pretest ke
nilai postest, walaupun tidak semua peserta
didik mendapatkan nilai di atas KKM tetapi
nilai yang didapatkan peserta didik
mengalami peningkatan, karena terlihat
jelas nilai postest lebih besar dari nilai
pretest. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Hj diterima. Artinya, media
pembelajaran

Edpuzzle  berpengaruh

terhadap menulis  teks

prosedur peserta didik kelas XI SMA

kemampuan

Negeri 1 Jampangkulon tahun ajar
2022/2023.

KESIMPULAN

Berdasarkan pemerolehan hasil
penelitian dan data yang telah ada maka
peneliti dalam memberikan kesimpulan
bahwa penggunaan media pembelajaran
Edpuzzle , dapat berpengaruh positif
terhadap pembelajaran peserta didik mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas X1 MIA 3

SMA Negeri 1 Jampangkulon.
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